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BAB II 

TELAAH PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Keuangan 

Me$nurut Wahyuningsih & Widowati (2016) dalam Siallangan, e$t al 

(2024) Kine$rja ke$uangan adalah gambaran me$nge$nai ke$mampuan atau tingkat 

pe$ncapaian pe$rusahaan dalam me$wujudkan sasaran, tujuan, visi dan misi 

organisasi yang te$lah te$rtuang dalam strate$gic planning pe$rusahaan Kine$rja 

pe$rusahaan dapat dilihat dari be$rbagai aspe$k, yang paling me$ndasar dapat dilihat 

dari aspe$k ke$uangan dan juga aspe$k non-ke$uangan. Se$dangkan me$nurut 

Yulianingtyas (2016) dalam Paulisa (2023) Laporan ke$uangan me$rupakan aspe$k 

ke$uangan ke$puasan pe$langgan, pe$rke$rja dan pe$rke$mbangan aktivitas bisnis 

pe$rusahaan adalah aspe$k non ke$uangan. 

Me$nurut Irham Fahmi (2012) dalam Lumantow,e$t al (2022) kine$rja 

ke$uangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk me$lihat se$jauh mana 

pe$rusahaan te$lah me$laksanakan de$ngan me$nggunakan aturan-aturan pe$laksanaan 

ke$uangan se$cara baik dan be$nar. Me$nurut Munawir (2012) dalam Tbk (2020) 

kine$rja ke$uangan pe$rusahaan me$rupakan satu diantara dasar pe$nilaian me$nge$nai 

kondisi ke$uangan pe$rusahaan yang dilakukan be$rdasarkan analisis te$rhadap 

rasio ke$uangan pe$rusahaan. Se$dangkan Me$nurut Rudianto (2013) dalam Basse$lo 

(2021) kine$rja ke$uangan yaitu hasil atau pre$stasi yang te$lah dicapai ole$h 

manaje$me$n pe$rusahaan dalam me$njalankan fungsinya me$nge$lola ase$t pe$rusahaan 

se$cara  e$fe$ktif  se$lama  pe$riode$ te$rte$ntu. De$ngan  pe$maparan  te$rse$but dapat 
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ditarik ke$simpulan bahwa kine$rja ke$uangan adalah pe$ncapaian pre$stasi 

pe$rusahaan pada suatu pe$riode$ yang me$nggambarkan kondisi ke$uangan 

pe$rusahaan de$ngan indikator ke$cukupan modal, likuiditas dan profitabilitas. 

Pe$nilaian kine$rja se$tiap pe$rusahaan adalah be$rbe$da-be$da kare$na ruang 

lingkup bisnis yang dijalankan. Jika pe$rusahaan te$rse$but be$rge$rak pada bidang 

pe$rtambangan maka ruang lingkupnya be$rbe$da de$ngan pe$rusahaan di bidang 

pe$rtanian. Be$gitu juga de$ngan pe$rusahaan transportasi yang je$las me$miliki 

ruang lingkup yang be$rbe$da de$ngan ruang lingkup bisnis lainnya. Me$nurut Irham 

Fahmi (2012) dalam Lumantow, e$t al. (2022) ada lima tahapan dalam 

me$nganalisis kine$rja ke$uangan pe$rusahaan se$cara umum yaitu : 

1. Me$lakukan re$vie$w te$rhadap data laporan ke$uangan. Re$vie$w disini 

dilakukan de$ngan tujuan agar laporan ke$uangan yang sudah dibuat 

te$rse$but se$suai de$ngan pe$ne$rapan kaidah-kaidah yang be$rlaku umum 

dalam dunia akuntansi, se$hingga de$ngan de$mikian hasil laporan 

ke$uangan te$rse$but dapat dipe$rtanggung jawabkan. 

2. Me$lakukan pe$rhitungan. Pe$ne$rapan me$tode$ pe$rhitungan di sini adalah 

dise$suaikan de$ngan kondisi dan pe$rmasalahan yang se$dang dilakukan 

se$hingga hasil dari pe$rhitungan te$rse$but akan me$mbe$rikan suatu 

ke$simpulan se$suai de$ngan analisis yang diinginkan. 

3. Me$lakukan  pe$rbandingan te$rhadap hasil hitungan yang te$lah dipe$role$h. 

 

Dari hasil hitungan yang sudah dipe$role$h te$rse$but ke$mudian dilakukan 

pe$rbandingan de$ngan hasil hitungan dari be$rbagai pe$rusahaan lain. 
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Me$tode$ yang paling umum dipe$rgunakan untuk me$lakukan pe$rbandingan 

ini ada dua, yaitu: 

a. Time$ se$rie$s analysis, yaitu me$mbandingkan se$cara antar waktu 

atau pe$riode$, de$ngan tujuan itu nantinya akan te$rlihat se$cara 

grafik 

b. Cross se$ctional approach, yaitu me$lakukan pe$rbandingan te$rhadap 

hasil hitungan rasio-rasio yang te$lah dilakukan antara satu 

pe$rusahaan dan pe$rusahaan lainnya dalam ruang lingkup yang 

se$je$nis yang dilakukan se$cara be$rsamaan. 

Dari hasil pe$nggunaan ke$dua me$tode$ ini diharapkan nantinya akan 

dapat dibuat satu ke$simpulan yang me$nyatakan posisi pe$rusahaan te$rse$but 

be$rada dalam kondisi sangat baik, baik, se$dang/normal, tidak baik, dan 

sangat tidak baik 

4. Me$lakukan pe$nafsiran (inte$rpre$tasi) te$rhadap be$rbagai pe$rmasalahan 

yang dite$mukan. Pada tahap ini analisis me$lihat kine$rja ke$uangan 

pe$rusahaan adalah se$te$lah ke$tiga tahap te$rse$but se$lanjutnya dilakukan 

pe$nafsiran untuk me$lihat apa-apa saja pe$rmasalahan dan ke$ndala- 

ke$ndala yang dialami pe$rusahaan te$rse$but. 

5. Me$ncari dan me$mbe$rikan pe$me$cahan masalah (solution) te$rhadap 

be$rbagai pe$rmasalahan yang dite$mukan. Pada tahap te$rakhir ini se$te$lah 

dite$mukan be$rbagai pe$rmasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi 

guna me$mbe$rikan input atau masukan agar apa yang me$njadi ke$ndala dan 

hambatan se$lama ini dapat te$rse$le$saikan. 
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2.1.2 Tujuan Kinerja Keuangan 

Se$tiap pe$rusahaan harus me$ngukur kine$rja ke$uangan pe$rusahaanya. 

Adapun tujuan dari pe$ngukuran kine$rja ke$uangan pe$rusahaan salah satunya 

adalah untuk me$lihat pe$rke$mbangan kine$rja ke$uangan pe$rusahaan dan faktor 

yang me$nye$babkan kine$rja ke$uangan pe$rusahaan me$ningkat atau me$nurun. 

Me$nurut Munawir (2015) dalam Pancasari Kusumawardani (2022) pe$ngukuran 

kine$rja ke$uangan pe$rusahaan me$mpunyai be$be$rapa tujuan diantaranya: 

1) Untuk me$nge$tahui tingkat likuiditas yaitu ke$mampuan suatu pe$rusahaan 

untuk me$me$nuhi ke$wajiban ke$uangannya yang se$ge$ra harus dipe$nuhi, 

atau ke$mampuan pe$rusahaan me$me$nuhi ke$wajiban ke$uangan saat 

ditagih. 

2) Untuk me$nge$tahui tingkat solvabilitas, yaitu ke$mampuan suatu 

pe$rusahaan untuk me$me$nuhi ke$wajiban ke$untungannya apabila 

pe$rusahaan te$rse$but di likuiditaskan, baik ke$wajiban ke$uangan jangka 

pe$nde$k maupun ke$uangan jangka panjang. 

3) Untuk me$nge$tahui tingkat profitabilitas yaitu suatu ke$mampuan 

pe$rusahaan me$nghasilkan laba pada pe$riode$ te$rte$ntu. 

4) Untuk me$nge$tahui stabilitas usaha yaitu : ke$mampuan pe$rusahaan untuk 

me$lakukan usahanya de$ngan stabil yang diukur de$ngan 

me$mpe$rtinggalkan ke$mampuan pe$rusahaan untuk me$mbayar be$ban 

bunga atas hutang – hutang te$rse$but te$pat pada waktunya. 

Se$me$ntara itu,Me$nurut Rusmanto (2011) dalam Paulisa (2023) pe$rkiraan kine$rja 

ke$uangan be$re$ncana untuk: 
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1) Me$nyampaikan data yang be$rharga dalam pilihan pe$nting te$ntang sumbe$r 

daya untuk digunakan dan me$ndorong pimpinan untuk me$ne$tapkan 

pilihan yang me$layani ke$pe$ntingan pe$rusahaan 

2) Me$mpe$rkirakan kine$rja unit usaha se$bagai e$le$me$n pe$rjuangan 

 

3) Yang akan te$rjadi, e$stimasi kine$rja digunakan se$bagai alasan untuk 

me$nsurve$i ke$mungkinan pe$rubahan ase$t ke$uangan yang mungkin 

dike$ndalikan di ke$mudian hari. 

Tak te$rhitung banyaknya pe$ne$litian yang be$rhubungan de$ngan suatu pe$rusahaan 

te$rte$ntu yang me$mbutuhkan data yang me$ndukung ke$pe$ntingan se$tiap 

pe$ne$litian te$rse$but yang disampaikan ole$h pe$mbukuan se$bagai rangkuman 

anggaran pe$rusahaan dan data lainnya. 

2.1.3 Laporan Keuangan 

Me$nurut Kasmir(2012) dalam e$t al.(2023) laporan ke$uangan adalah 

laporan yang me$nunjukkan kondisi ke$uangan pe$rusahaan pada saat ini atau 

dalam suatu pe$riode$ te$rte$ntu. Laporan ke$uangan me$rupakan hasil dari suatu 

prose$s akuntansi be$rupa ringkasan ke$uangan se$lama tahun be$rjalan yang 

ke$mudian digunakan se$bagai alat komunikasi dan pe$ngambilan ke$putusan ole$h 

pihak-pihak pe$mangku ke$pe$ntingan. pe$nge$rtian laporan ke$uangan adalah hasil 

akhir dari prose$s akuntansi, dimana dalam prose$s te$rse$but se$mua transaksi yang 

te$rjadi akan dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan untuk ke$mudian disusun 

me$njadi suatu laporan ke$uangan (Atma Hayat dkk ,2018 dalam Siti Aijah e$t al. 

2022) 
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Laporan ke$uangan pada dasarnya me$rupakan suatu informasi yang 

me$nggambarkan kondisi ke$uangan suatu pe$rusahaan, dan le$bih jauh informasi 

te$rse$but dapat dijadikan se$bagai gambaran kine$rja ke$uangan pe$rusahaan te$rse$but. 

Adapun je$nis laporan ke$uangan pada umumnya antara lain: ne$raca, laporan laba 

rugi, laporan pe$rubahan modal, dan laporan arus kas. Laporan ke$uangan 

hanyalah se$bagai “alat pe$nguji” dari ke$giatan-ke$giatan pe$rusahaan se$pe$rti 

ke$giatan pe$ndanaan, ke$giatan inve$stasi, dan ke$giatan ope$rasional yang ke$mudian 

digunakan untuk me$ne$ntukan atau me$nilai posisi ke$uangan pe$rusahaan te$rse$but 

de$ngan me$nganalisisnya. 

2.1.4 Tujuan Laporan Keuangan 

Se$cara umum laporan ke$uangan be$rtujuan untuk me$nye$diakan 

informasi ke$uangan suatu pe$rusahaan, yang ditujukan ke$pada pihak inte$rnal 

dan e$kste$rnal se$bagai bahan pe$rtimbangan dalam pe$ngambilan ke$putusan. 

Laporan ke$uangan juga dapat disusun se$cara me$ndadak se$suai ke$butuhan 

pe$rusahaan maupun se$cara be$rkala. Je$lasnya adalah laporan ke$uangan mampu 

me$mbe$rikan informasi ke$uangan ke$pada pihak dalam dan luar pe$rusahaan yang 

me$miliki ke$pe$ntingan te$rhadap pe$rusahaan. 

Me$nurut Kasmir (2017) dalam De$wi Oktavia & Syifa Pramudita Faddila (2023) 

ada de$lapan tujuan pe$mbuatan atau pe$nyusunan laporan ke$uangan yaitu: 

1. Me$mbe$rikan data te$ntang je$nis dan jumlah aktiva (harta) yang dimiliki 

pe$rusahaan pada saat ini 
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2. Me$mbe$rikan informasi te$ntang je$nis dan jumlah ke$wajiban dan modal 

yang dimiliki pe$rusahaan pada saat ini 

3. Me$mbe$rikan informasi te$ntang je$nis dan jumlah pe$ndapatan yang 

dipe$role$h pada suatu pe$riode$ te$rte$ntu 

4. Me$mbe$rikan data te$ntang jumlah biaya dan je$nis biaya yang dike$luarkan 

pe$rusahaan dalam suatu pe$riode$ te$rte$ntu 

5. Me$mbe$rikan data te$ntang pe$rubahan-pe$rubahan yang te$rjadi te$rhadap 

aktiva, pasiva, dan modal pe$rusahaan 

6. Me$mbe$rikan informasi te$ntang kine$rja manaje$me$n pe$rusahaan dalam 

suatu pe$riode$ te$rte$ntu 

7. Me$mbe$rikan informasi te$ntang Pe$nataan data pada catatan atas laporan 

fiskal 

8. Informasi ke$uangan lainnya 

 

Me$nurut Mamduh M.Hanafi (2016) dalam Andriyani (2019) tujuan laporan 

ke$uangan adalah se$bagai be$rikut : 

1. Informasi yang be$rmanfaat untuk pe$ngambilan ke$putusan. 

 

2. Laporan ke$uangan harus me$mbe$rikan informasi yang be$rmanfaat untuk 

pe$makai e$kste$rnal dalam me$mpe$rkirakan jumlah, waktu, dan ke$tidak 

pastian (risiko) pe$ne$rimaan kas yang be$rkaitan. 

3. Laporan ke$uangan harus dapat me$mbe$rikan informasi yang be$rmanfaat 

untuk me$mpe$rkirakan aliran kas pe$rusahaan 
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2.1.5 Jenis Laporan Keuangan 

Me$nurut PSAK (2016) dalam Damayanti,e$t al (2019) Te$rdapat 5 je$nis 

pokok laporan ke$uangan, yaitu 

1. Ase$t, 

 

2. Liabilitas 

 

3. E$kuitas 

 

4. Laporan posisi ke$uangan (Ne$raca) 

 

5. Pe$ndapatan dan be$ban yang me$rupakan unsur laporan laba rugi 

 

Me$nurut Kasmir (2015) se$cara umum ada lima macam je$nis laporan ke$uangan 

yang biasa disusun: 

1. Laporan posisi ke$uangan (Ne$raca) 

 

2. Laporan laba rugi kompre$he$nsif 

 

3. Laporan pe$rubahan e$kuitas 

 

4. Laporan arus kas 

 

5. Catatan atas laporan ke$uangan; 

 

Se$dangkan Me$nurut Harahap (2010) Je$nis laporan ke$uangan utama dan 

pe$ndukung : 

1. Dana disini dimuat sumbe$r dan pe$nge$luaran pe$rusahaan se$lama satu 

pe$riode$; Daftar Laporan posisi ke$uangan yang me$nggambarkan posisi 

ke$uangan pe$rusahaan pada suatu tanggal te$rte$ntu. 

2. Pe$rhitunga Laba / Rugi kompre$he$nsif yang me$nggambarkan jumlah hasil 

biaya dan Laba / Rugi pe$rusahaan pada suatu pe$riode$ te$rte$ntu. 

3. Laporan sumbe$r dan pe$nggunaan. 
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4. Laporan arus kas disini digambarkan sumbe$r dan pe$nggunaan kas dalam 

suatu pe$riode$. 

5. Laporan harga pokok produksi yang me$nggambarkan be$rapa dan unsur 

apa yang dipe$rhitungkan dalam  harga pokok produksi suatu barang 

.Dalam hal te$rse$but harga pokok produksi (HPPd) ini disatukan dalam 

laporan harga pokok pe$njualan (HPPj). 

6. Laporan laba ditahan, me$nje$laskan posisi laba ditahan yang tidak 

dibagikan ke$pada pe$milik saham. 

7. Laporan pe$rubahan modal, me$nje$laskan pe$rubahan posisi modal baik 

saham dalam PT atau modal dalam pe$rusahaan pe$rse$roan. 

8. Dalam suatu kajian dike$nal laporan ke$giatan ke$uangan laporan ini 

me$nggambarkan transaksi laporan ke$uangan pe$rusahaan yang 

me$me$ngaruhi kas atau e$kuivale$n kas. laporan ini jarang digunakan. 

laporan ini me$rupakan re$kome$ndasi. 

2.1.6 Rasio Keuangan 

Me$nurut V. W. Sujarwe$ni (2017) dalam Sukartiningsih & Iryanto (2024) 

Rasio ke$uangan adalah suatu aktivitas untuk me$nganalisis laporan ke$uangan 

de$ngan cara me$mbandingkan satu akun de$ngan akun yang lainnya yang 

te$rdapat dalam laporan ke$uangan, pe$rbandingan te$rse$but bisa antar akun dalam 

laporan ke$uangan ne$raca maupun rugi laba. Analisis rasio ke$uangan ini dapat 

me$ngungkapkan hubungan yang pe$nting antar pe$rkiraan laporan ke$uangan dan 

dapat digunakan untuk me$nge$valuasi kondisi ke$uangan dan kine$rja pe$rusahaan 

(He$ry,2016 dalam Wahyuningsi*1 e$t al. 2019). 
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Analisis rasio ke$uangan pada umumnya digunakan ole$h 3 ke$lompok utama 

pe$makai laporan ke$uangan yaitu: 

1. Manaje$r pe$rusahaan, me$ne$rapkan rasio untuk me$mbantu me$nganalisis, 

me$nge$ndalikan, dan me$ningkatkan kine$rja ope$rasi se$rta ke$uangan 

pe$rusahaan. 

2. Analisis kre$dit, te$rmasuk pe$tugas pinjaman bank dan analisis pe$ringkat 

obligasi, yang me$nganalisis rasio-rasio untuk me$ngide$ntifikasi 

ke$mampuan de$bitor dalam me$mbayar utang-utangnya. 

3. Analis saham, yang te$rtarik pada e$fisie$nsi, re$siko, dan prospe$k 

pe$rtumbuhan pe$rusahaan. 

Be$rdasarkan sumbe$r data analisis, analisis rasio ke$uangan dapat digolongkan 

me$njadi se$bagai be$rikut: 

1) Analisis rasio ne$raca, yaitu me$mbandingkan angka-angka ke$uangan yang 

hanya be$rsumbe$r dari ne$raca saja 

2) Analisis rasio laporan laba rugi, yaitu me$mbandingkan angka-angka yang 

hanya be$rsumbe$r dari laporan laba rugi saja. 

3) Analisis rasio antar laporan, yaitu me$mbandingkan angka-angka yang 

be$rsumbe$r dari dua laporan, yaitu ne$raca dan laporan laba rugi 

2.1.7 Tujuan dan Manfaat Rasio Keuangan 

Ke$giatan dalam analisis laporan ke$uangan dapat dilakukan de$ngan cara 

me$ne$ntukan dan me$ngukur antara pos-pos yang ada dalam satu laporan 

ke$uangan. ke$mudian, analisis laporan ke$uangan juga dapat dilakukan de$ngan 
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me$nganalisis laporan ke$uangan yang dimilki dalam satu pe$riode$. Disamping 

itu analisis laporan ke$uangan dapat dilakukan pula antara be$be$rapa pe$riode$ 

(misalnya tiga tahun). 

Analisis laporan ke$uangan yang dilakukan untuk be$be$rapa pe$riode$ adalah 

me$nganalisis antara pos-pos yang ada dalam satu laporan de$ngan laporan yang 

yang lainnya. Hal ini dilakukan agar dapat le$bih te$pat dalam me$nilai ke$majuan 

atau kine$rja manaje$me$n dan pe$riode$ ke$ pe$riode$ se$lanjutnya. 

Se$cara umum me$nurut Kasmir (2015) dalam Damayanti, e$t al. (2019) ada 

be$be$rapa tujuan dan manfaat bagi be$rbagai pihak de$ngan adanya analisis laporan 

ke$uangan. 

1. Untuk me$ngtahui posisi ke$uangan pe$rusahaan dalam satu pe$riode$ 

te$rte$ntu, baik harta, ke$wajiban, modal, maupun hasil usaha yang te$lah 

dicapai untuk be$be$rapa pe$riode$. 

2. Untuk me$nge$tahui ke$le$mahan-ke$le$mahan apa saja yang me$njadi 

ke$kurangan pe$rusahaan 

3. Untuk me$nge$tahui ke$kuatan-ke$kuatan yang dimiliki. 

 

4. Untuk me$nge$tahui langkah-langkah pe$rbaikan apa saja yang pe$rlu 

dilakukan ke$de$pan yang be$rkaitan de$ngan posisi ke$uangan pe$rusahaan 

saat ini. 

5. untuk me$lakukan pe$nilaian kine$rja manaje$me$n ke$ de$pan apakah pe$rlu 

pe$nye$garan atau tidak karna sudah dianggap be$rhasil atau gagal. 



18 

 

 

 

6. Dapat juga digunakan se$bagai pe$mbanding de$ngan pe$rusahaan 

se$je$nis te$ntang hasil yang me$re$ka capai 

2.1.8 Jenis Jenis Rasio Keuangan 

Untuk me$ngukur kine$rja ke$uangan pe$rusahaan de$ngan me$nggunakan 

rasio- rasio ke$uangan, dapat dilakukan de$ngan be$be$rapa rasio ke$uangan. Se$tiap 

rasio ke$uangan me$miliki tujuan, ke$gunaan dan arti te$rte$ntu. Be$rikut je$nis je$nis 

rasio ke$uangan antara lain: 

A. RASIO PROFITABILITAS 

Me$nurut Fahmi (2017) dalam Martina, e$t al (2022) Profitabilitas adalah rasio 

yang me$ngukur e$fe$ktivitas manaje$me$n se$cara ke$se$luruhan yang ditujukan ole$h 

be$sar ke$cilnya tingkat ke$untungan yang dipe$role$h dalam hubungannya de$ngan 

pe$njualan maupun inve$stasi Me$nurut Mafiroh, e$t al,(2016) dalam Fay (2023) 

profitabilitas me$nunjukkan se$be$rapa e$fisie$n dan e$fe$ktif suatu pe$rusahaan dalam 

me$manfaatkan se$rta me$nggunakan ase$t pe$rusahaan dalam me$nghasilkan laba. 

Se$makin baik rasio profitabilitas maka se$makin baik me$nggambarkan 

ke$mampuan tingginya pe$role$han ke$untungan pe$rusahaan. Profitabilitas adalah 

rasio yang me$nunjukkan ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nghasilkan laba 

se$lama pe$riode$ te$rte$ntu yang diukur de$ngan ke$sukse$san dan ke$mampuan 

pe$rusahaan me$nggunakan aktivanya se$cara produktif (Munawir,2004 dalam 

Maulana & Yunita 2020) 
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1. Return on Assets (ROA) 

Re$turn On Asse$ts (ROA) me$rupakan salah satu be$ntuk rasio profitabilitas 

yang dimaksudkan untuk me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan de$ngan 

ke$se$luruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang digunakan dalam 

ope$rasi pe$rusahaan untuk me$nghasilkan ke$untungan atau profit. 

2. Return on Equity (ROE) 

Re$turn on E$quity me$rupakan rasio yang me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan 

dalam me$nghasilkan laba dari modal yang dimiliki. ROE$ dinyatakan dalam 

pe$rse$ntase$ dan dihitung de$ngan me$mbagi laba be$rsih pe$rusahaan de$ngan 

e$kuitas pe$me$gang saham. 

3. Net Profit Margin (NPM) 

Ne$t Profit Margin (margin laba be$rsih) me$rupakan ukuran ke$untungan 

de$ngan me$mbandingkan antara laba se$te$lah pajak dibandingkan de$ngan 

pe$njualan. Rasio ini me$nunjukan pe$ndapatan be$rsih pe$rusahaan atas pe$njualan. 

B. RASIO lIKUIDITAS 

Rasio Likuiditas adalah rasio yang me$nunjukkan ke$mampuan suatu 

pe$rusahaan untuk me$lunasi hutangnya se$be$lum dan ke$tika jatuh te$mpo. De$ngan 

kata lain, kita dapat me$ngatakan rasio ini me$nunjukkan se$be$rapa ce$pat 

pe$rusahaan dapat me$ngubah ase$t lancarnya me$njadi uang tunai se$hingga dapat 

me$lunasi ke$wajibannya se$cara te$pat waktu. Umumnya, Likuiditas dan 

solvabilitas jangka pe$nde$k digunakan be$rsama-sama. Me$nurut Tamam & 

Wibowo (2017) dalam  Fay (2023) Likuiditas adalah ke$mampuan pe$rusahaan 
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dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$knya pada saat jatuh te$mpo. Rasio 

Likuiditas me$rupakan rasio yang me$nggambarkan ke$mampuan pe$rusahaan 

dalam me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$knya yang se$ge$ra jatuh te$mpo 

(He$ry,2016 dalam Agusti 2021) 

Pe$rusahaan yang me$mpunyai tingkat likuiditas yang tinggi be$rarti pe$rusahaan 

te$rse$but me$mpunyai dana inte$rnal yang tinggi pula de$ngan de$mikian pe$rusahaan 

akan me$ngurangi pe$ndanaan e$kste$rnalnya. Ini dise$babkan kare$na pe$rusahaan 

de$ngan tingkat likuiditas tinggi me$mpunyai dana inte$rnal yang be$sar, se$hingga 

pe$rusahaan te$rse$but akan le$bih me$nggunakan dana inte$rnalnya te$rle$bih dahulu 

untuk me$mbiayai inve$stasinya se$be$lum me$nggunakan pe$mbiayaan e$kste$rnal 

me$lalui utang. Masalah likuiditas be$rhubungan de$ngan masalah ke$mampuan 

suatu pe$rusahan untuk me$me$nuhi ke$wajiban jangka pe$nde$knya yang se$ge$ra harus 

dipe$nuhi. Suatu pe$rusahaan yang me$mpunyai ke$mampuan me$mbayar be$lum 

te$ntu dapat me$me$nuhi se$gala ke$wajiban jangka pe$nde$knya yang se$ge$ra harus 

dipe$nuhi. 

1. Rasio Lancar (Current Ratio) 

Rasio lancar atau curre$nt ratio me$rupakan rasio untuk me$ngukur 

ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$lunasi ke$wajiban jangka pe$nde$k atau utang 

yang akan jatuh te$mpo pada saat pe$nagihan ke$wajiban se$cara ke$se$luruhan. 

Dalam praktiknya, standar yang umumnya digunakan dalam rasio lancar 

se$be$sar 200% (2:1) yang dianggap cukup baik bagi pe$rusahaan. 
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2. Rasio Cepat (Quick Ratio) 

Rasio ce$pat atau quick ratio dapat diartikan se$bagai rasio yang mampu 

me$lihat ke$mampuan aktiva lancar pe$rusahaan tanpa me$ngikut se$rtakan nilai 

se$diaan (inve$ntory) dalam me$ncukupi pe$mbayaran ke$wajiban atau utang 

lancar atau utang jangka pe$nde$k pe$rusahaan. Hal ini dilakukan pe$rusahaan 

kare$na se$diaan dianggap re$latif le$bih banyak me$mbutuhkan waktu untuk 

diuangkan apabila pe$rusahaan me$me$rlukan dana se$ce$patnya untuk se$ge$ra 

me$lunasi ke$wajiban jangka pe$nde$knya bila dibandingkan de$ngan aktiva lancar 

lainnya. Rata-rata industri pada rasio ce$pat se$be$sar le$bih dari atau sama de$ngan 

1,5 kali, maka pe$rusahaan dianggap dalam ke$adaan yang baik, kare$na 

pe$rusahaan tidak harus me$njual se$diaan bila he$ndak me$mbayar utang 

lancarnya. 

3. Rasio Kas (Cash Ratio) 

Rasio kas atau cash ratio me$rupakan rasio yang digunakan de$ngan tujuan 

untuk me$ngukur jumlah uang kas yang ada untuk me$mbayar hutang. Jika rata- 

rata rasio kas se$be$sar 50% atau 0,5 kali maka ke$adaan pe$rusahaan dianggap baik 

dari pada pe$rusahaan lain. Jika pe$rse$ntase$ te$rlalu be$sar dapat me$me$ngaruhi 

ke$rugian pe$rusahaan kare$na te$rdapat dana yang tidak digunakan se$cara optimal, 

se$baliknya jika kurang dari rata-rata pe$rusahaan dapat dinilai kurang baik kare$na 

masih harus me$njual se$bagian aktiva lancar lainnya yang akan me$mbuang cukup 

banyak waktu. 
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C. RASIO SOLVABILITAS 

Rasio solvabilitas me$mbandingkan be$rbagai e$le$me$n laporan ke$uangan 

pe$rusahaan. Maksud dari pe$rbandingan ini adalah untuk me$mbe$dakan be$ban 

utang pe$rusahaan se$cara ke$se$luruhan te$rhadap ase$t atau e$kuitasnya. Rasio 

solvabilitas biasanya digunakan ole$h pe$mbe$ri pinjaman dan de$parte$me$n kre$dit 

inte$rnal untuk me$ne$ntukan ke$mampuan pe$langgan untuk me$mbayar ke$mbali 

hutang me$re$ka. Me$nurut Irham Fahmi (2017) dalam N. J. Le$nas & Aminah 

(2022) Rasio Solvabilitas adalah gambaran umum suatu pe$rusahaan dalam 

me$me$nuhi dan me$njaga ke$mampuannya buat se$lalu mampu me$me$nuhi 

ke$wajibannya dalam me$mbayar hutang se$cara te$pat waktu. Ke$tika rasio 

likuiditas me$nggunakan jangka pe$nde$knya untuk me$ramalkan arus kas yang 

le$bih akurat Rasio Solvabilitas me$nde$skripsikan ke$mampuan pe$rusahaan dalam 

me$mbayar ke$wajiban jangka panjangnya atau ke$wajiban jika pe$rusahaan 

dilikuidasi. Rasio ini bisa dihitung be$rdasarkan pos-pos yang sifatnya jangka 

panjang se$pe$rti aktiva te$tap dan hutang jangka panjang. 

Rasio ini dise$but juga rasio lave$rage$, yang me$nggambarkan ke$mampuan 

pe$rusahaan dalam me$mbayar ke$wajiban jangka panjangnya atau ke$wajiban- 

ke$wajibannya apabila pe$rusahaan dilikuidasi. Kare$na se$be$sar apa be$ban hutang 

yang ditanggung pe$rusahaan akan dibandingkan de$ngan aktivanya. Jika ase$t 

pe$rusahaan le$bih banyak dimiliki ole$h pe$me$gang saham, maka pe$rusahaan 

te$rse$but kurang lave$rage$. Jika kre$ditor me$mliki ase$t se$cara dominan, maka 

pe$rusahaan te$rse$but me$miliki tingkat lave$rage$ yang tinggi. 
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1. Dept To Equity Ratio (DER) 

De$pt to E$quity Ratio atau rasio utang te$rhadap e$kuitas adalah rasio ke$uangan 

yang me$mbandingkan total utang pe$rusahaan de$ngan total e$kuitas pe$rusahaan. 

Rasio ini digunakan untuk me$ngukur se$be$rapa be$sar pe$rusahaan me$nggunakan 

utang untuk me$ndanai ope$rasinya. 

2. Dept To Assets Ratio (DAR) 

 

De$pt to Asse$ts Ratio atau rasio utang yang me$ngukur pe$rbandingan antara 

total utang pe$rusahaan de$ngan total ase$tnya. Rasio ini digunakan untuk 

me$mahami se$be$rapa be$sar utang yang ditanggung pe$rusahaan dibandingkan 

de$ngan ase$t yang dimilikinya. 

3. Time Interest Earned 

Digunakan untuk me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$mbayar 

biaya bunga jangka panjangnya. Ratio me$rupakan rasio yang digunakan 

me$nye$rupai. Hanya saja pe$rbe$daannya adalah rasio ini dilakukan apabila 

pe$rusahaan me$mpe$role$h hutang jangka panjangnnya. 

4. Fixed Charge Coverage Ratio 

Me$rupakan rasio yang digunakan me$nye$rupai time$ inte$re$st e$arne$d. Hanya 

saja pe$rbe$daannya adalah rasio ini dilakukan apabila pe$rusahaan me$mpe$role$h 

hutang jangka panjang atau me$nye$wa aktiva be$rdasarkan kontrak se$wa. Biaya 

te$tap me$rupakan biaya bunga ditambah ke$wajiban se$wa tahunan atau jangka 

panjang. 
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D. Rasio Aktivitas 

Me$nurut Kasmir (2016) dalam Natasyia (2020) Rasio aktivitas me$rupakan 

rasio yang digunakan untuk me$ngukukur e$fe$ktivitas pe$rusahaan dalam 

me$nggunakan aktiva yang dimilikinya atau dapat pula dikatakan rasio ini 

digunakan untuk me$ngukur tingkat e$fe$sie$nsi (e$fe$ktivitas) pe$manfaatan sumbe$r 

daya pe$rusahaan . Dalam praktiknya rasio aktivitas yang digunakan pe$rusahaan 

me$miliki be$be$rapa tujuan yang he$ndak dicapai. Rasio aktivitas juga 

me$mbe$rikan banyak manfaat bagi ke$pe$ntingan pe$rusahaan maupun bagi pihak 

luar pe$rusahaan, untuk masa se$karang maupun di masa yang akan datang. Rasio 

aktivitas me$mbandingkan antara tingkat pe$njualan de$ngan inve$stasi pada se$mua 

aktiva yang dimiliki. Rasio aktivitas me$rupakan rasio yang digunakan untuk 

me$ngukur ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nge$lola se$mua ase$t yang dimiliki 

pe$rusahaan se$hingga bisa me$mbe$rikan aliran kas masuk bagi pe$rusahaan 

(Khikmawati & Agustina,2015 dalam Zuraidaning Tyas e$t al. 2023) 

Te$rdapat be$be$rapa je$nis rasio aktivitas yang digunakan se$bagai alat ukur untuk 

me$nge$tahui ke$mampuan pe$rusahaan dalam me$nggunakan aktiva yang 

dimilikinya, antara lain : 

1. Perputaran Total Aktiva (Total Assets Turn Over) 

Me$nurut Kasmir (2017) dalam Zuraidaning Tyas, e$t al. (2023) pe$rputaran 

total aktiva me$rupakan rasio yang digunakan untuk me$ngukur pe$rputaran 

se$mua aktiva yang dimiliki pe$rusahaan dan me$ngukur be$rapa jumlah 

pe$njualan yang dipe$riole$h dari se$tiap rupiah aktiva. Se$makin be$sar rasio ini 

maka se$makin baik, yang be$rarti bahwa aktiva dapat le$bih ce$pat be$rputar dan 
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me$raih laba dan me$nunjukan se$makin e$fe$isie$n pe$nggunaan 

ke$se$luruhan aktiva dalam me$nghasilkan pe$njualan. 

2. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) 

Me$nurut Kasmir (2017) pe$rputaran modal ke$rja me$rupakan rasio yang 

me$ngukur atau me$nilai ke$e$fe$ktifan modal ke$rja pe$rusahaan se$lama pe$riode$ 

te$rte$ntu. Artinya se$be$rapa banyak modal ke$rja be$rputar se$lama suatu pe$riode$. 

Apabila pe$rputaran modal ke$rja re$ndah, dapat diartikan bahwa pe$rusahaan 

se$dang ke$le$bihan modal ke$rja. Namun, jika pe$rputaran modal ke$rja tinggi, 

be$rarti dise$babkan tingginya pe$rputaran pe$rse$diaan atau pe$rputaran 

piutang.Standar rata-rata industri pe$rusahaan dapat dike$tahui bahwa, jika 

dikatakan baik yaitu atas 6 kali dan jika di bawah 6 kali be$rarti pe$rusahaan 

dalam kondisi tidak baik. 

3. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

Me$nurut Kasmir (2017) pe$rputaran aktiva te$tap me$rupakan rasio yang 

digunakan untuk me$ngukur be$rapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva 

te$tap be$rputar dalam satu pe$riode$, de$ngan kata lain untuk me$ngukur apakah 

pe$rusahaan sudah me$nggunakan kapasitas aktiva te$tap se$pe$nuhnya atau 

be$lum. Standar rata-rata industri pe$rusahaan dapat dike$tahui bahwa jika 

dikatakan baik di atas 5 kali dan jika di bawah 5 kali artinya pe$rusahaan 

dalam kondisi tidak baik. 
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4. Perputaran Persediaan (Inventory Turn Over) 

Me$nurut Kasmir (2017) pe$rputaran pe$rse$diaan me$rupakan rasio yang 

digunakan untuk me$ngukur be$rapa kali dana yang ditanamkan dalam 

pe$rse$diaan ini be$rputar dalam satu pe$riode$. Dapat diartikan bahwa 

pe$rputaran pe$rse$diaan me$rupakan rasio yang me$nunjukan be$rapa kali jumlah 

barang pe$rse$diaan diganti dalam satu tahun. Se$makin ke$cil rasio pe$rputaran 

pe$rse$diaan, se$makin je$le$k de$mikian pula se$baliknya. Standar rata-rata industri 

dapat dike$tahu i jika di bawah 20 kali maka pe$rputaran pe$rse$diaan tidak 

baik dan jika di atas dari 20 kali maka pe$rputaran pe$rse$diaan dapat dikatakan 

baik. 

 

5. Perputaran Piutang (Receivable Turn Over) 

Me$nurut Kasmir (2017) pe$rputaran piutang me$rupakan rasio yang 

digunakkan untuk me$ngukur be$rapa lama pe$nagihan piutang se$lama satu 

pe$riode$ atau be$rapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini be$rputar 

dalam satu pe$riode$. Standar rata-rata industri pe$rusahaan dapat dike$tahui 

bahwa jika dikatakan baik yaitu di atas 15 kali dan jika di bawah 15 kali 

artinya pe$rusahaan dalam kondisi tidak baik.Waktu rata-rata pe$ngumpulan 

piutang me$nunjukan pe$riode$ rata-rata yang dipe$rlukan untuk me$ngumpulkan 

piutang. Standar rata - rata waktu pe$ngumpulan piutang dapat dike$tahui jika di 

atas 60 hari maka dapat dikatakan tidak baik dan jika di bawah 60 hari maka 

kondisi waktu rata-rata pe$ngumpulan piutang dapat dikatakan baik. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 
 

 

Tabel 2. 

penelitian terdahulu 

 

No Nama 

pengarang/tahun 

Judul dan identitas 

jurnal 

Variable Penelitian Dan 

Alat Analisis Data 

Hasil Penelitian 

1. De$riska 
damayanti 

 

 

 

 

2021 

Analisis   Kine$rja 
Ke$uangan 
Me$nggunakan 
Rasio Profitabilitas 
Pada Pt  Bank 
Rakyat  Indone$sia 
(Pe$rse$ro)    
 Tbk. 
Tahun 2018-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal ilmiah 

mahasiswa 

manaje$me$n  dan 

akutansi 

Pe$ne$litian ini untuk 

me$nganalisis kine$rja 

ke$uangan 

me$nggunakan rasio 

profitabilitas pada 

pe$rusahaan pe$rbankan 

(Studi pada PT. Bank 

Rakyat Indone$sia 

(Pe$rse$ro) Tbk tahun 

Hasil dari pe$ne$litian 

me$nunjukkan bahwa kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan dalam 

kondisi baik jika dilihat 

me$lalui rasio NPM, ROA, 

dan ROE$ 

2. Me$ldilianus  N. 
J. Le$nas 

1
 

Aminnah 
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

Analisis Rasio 

Solvabilitas Untuk 

Me$nilai Kine$rja 

Ke$uangan Pada 

Pe$rumda Air Minum 

Tirta 

Bantimurung 

Kabupate$n Maros 

 

 

Volume $ 2 no.2 

Me$tode$ analisis 

me$nggunakan analisis 

rasio ke$uangan.Adapun 

sampe$l dalam 

pe$ne$litian ini adalah 

ne$raca dan laporan laba 

rugi Pe$rusahaan 

UmumDae$rah 

(PE$RUMDA) Air 

Minum Tirta 

Bantimurung 

Kabupate$n Maros 

se$lama 3 tahun pe$riode$ 

2018 sampai 2020 

Hasil dari pe$ne$litian 

me$nujukkan bahwa kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan yang 

diukur de$ngan Rasio 

solvabilitas baik,kare$na 

pe$rusahaan dae$rah Air 

minum tirta bantimurung 

kabupate$n maros dapat 

me$me$nuhi ke$wajiban baik 

jangka pe$nde$k maupun 

jangka panjang 
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No Nama 

Pengarang/Tahun 

Judul Dan Identitas 

Jurnal 

Variable Penelitian Dan 

Alat Analisis Data 

 

Hasil Penelitian 

3. Arin Ramadhiani 

Sole$ha 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

Analisis Laporan 

Ke$uangan Untuk 

Me$nilai Kine$rja 

Ke$uangan Pt Kimia 

Farma ,Tbk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jurnal E$konomi, 

Manaje$me$n,Dan 

Bisnis, Vol.6,No.2 

Te$knik analisis yang 

dilakukan 

pe$ne$liti de$ngan 

me$lakukan pe$rhitungan 

te$rhadap obje$k pe$ne$litian 

be$rupa data laporan 

ke$uangan 

pe$rusahaan de$ngan 

me$nggunakan rumus rasio 

ke$uangan dilanjut de$ngan 

me$nde$skripsikan hasil 

pe$rhitungan de$ngan 

standar dan rata-rata 

industri yang dite$tapkan 

Hasil dari pe$rhitungan dari 

ke$e$mpat rasio me$nilai bahwa 

kine$rja ke$uangan PT kimia 

Farma,Tbk masih kurang baik. 

4. Fe$briani Affi 1 

Hasim As’ari 2 

Pe$ngaruh Profitabilitas, 

Solvabilitas Dan 

Likuiditas Te$rhadap 

Kine$rja Ke$uangan 

Pe$rusahaan 

Me$tode$ pada pe$ne$litian 

ini adalah pe$ne$litian 

kuantitatif 

Hasil pe$ne$litian untuk variabe$l 

be$bas profitabilitas be$rpe$ngaruh 

te$rhadap kine$rja ke$uangan, 

variabe$l be$bas solvabilitas tidak 

be$rpe$ngaruh te$rhadap kine$rja 

ke$uangan dan variabe$l be$bas 

likuiditas be$rpe$ngaruh te$rhadap 

kine$rja ke$uangan. 

 

 

 

 

 

2023 

 

 

 

 

Vol. 5 No. 1 
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No Nama 

Pengarang/Tahun 

Judul Dan Identitas 

Jurnal 

Variable Penelitian Dan 

Alat Analisis Data 

 

Hasil Penelitian 

5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
. 

LidiaPutri Diana 

Lase$ 
1, Afe$riaman 

Te$laumbanua 
2,Agne$s Re$nostini 

Hare$fa 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

2022 

Analisi Kine$rja 

Ke$uangan De$ngan 

Pe$nde$katan Rasio 

Profitabilitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Vol. 1, No. 2 

 

Dalam pe$ne$litian ini je$mis 

pe$ne$litian yang digunakan 

adalah de$skriptif 

kualitatif. Sumbe$r data 

dalam 

pe$ne$litian ini adalah 

dokume$ntasi be$rupa 

laporan ke$uangan be$rupa 

ne$raca dan laporan laba 

rugi yang 

di susun ole$h PT. Maxis 

Paragon 

Hasil analisis me$nunjukan 

bahwa dari 

rasio NPM dan ROE$ kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan kurang 

baik kare$na tingkat 

rata-rata rasionya di bawah rata- 

rata rasio industri, se$dangkan 

dari analisis ROA kine$rja 

ke$uangan pe$rusahaan baik kare$na 

tingkat rata-rata rasionya di atas 

rata-rata rasio industri 

Sumbe$r:Be$be$rapa pe$ne$litian te$rdahulu 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

Ke$rangka pe$mikiran me$rupakan konse$p dasar dalam pe$nge$mbangan 

pe$ne$litian yang be$rtujuan se$bagai dasar dan pe$doman dalam me$ngumpulkan 

data-data dilapangan. Ke$rangka pe$mikiran me$muat te$ori yang digunakan ole$h 

pe$ne$liti dalam me$mbe$dah masalah-masalah se$bagai obje$k pe$ne$litian. 

Be$rikut ke$rangka pe$mikiran te$oritis dalam pe$ne$litian ini adalah se$bagai be$rikut: 
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Gambar 2. 1. ke$rangka pe$mikiran 

2.4 Hipotesis 

Hipote$sis me$rupakan jawaban yang sifatnya se$me$ntara te$rhadap 

pe$rmasalahan yang diajukan dalam pe$ne$litian. Hipote$sis be$nlum te$ntu be$nar. 

Be$nar tidanya suatu hipote$sisi te$rgantung hasil pe$ngujian dari data e$mpiris. Maka 

dari itu hipote$sis dari dalam pe$ne$litian ini se$bagai be$rikut: 

H1:Diduga kine$rja ke$uangan (Y) PT.Ape$xindo pratama duta tbk me$nggunakan 

Rasio profitabilitas (x1) me$nunjukkan hasil dalam ke$adaan baik. 

H2:Diduga kine$rja ke$uangan (Y) PT.Ape$xindo pratama duta tbk me$nggunakan 

Rasio likuiditas (x2) me$nunjukkan hasil dalam ke$adaan baik. 

H3:Diduga kine$rja ke$uangan (Y) PT.Ape$xindo pratama duta tbk me$nggunakan 

Rasio solvabilitas (x3) me$nunjukkan hasil dalam ke$adaan baik. 

RASIO AKTIVITAS (X4) 

RASIO SOLVABILITAS (X3) 

KINERJA KEUANGAN (Y) 

RASIO LIKUIDITAS (X2) 

RASIO PROFITABILITAS 

(X1) 
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H4: Diduga kine$rja ke$uangan (Y) PT.Ape$xindo pratama duta tbk me$nggunakan 

Rasio aktivitas (x4) me$nunjukkan hasil dalam ke$adaan baik. 

2.5 Variabel Penelitian 

Variabe$l pe$ne$litian adalah suatu atribut atau sifat suatu obye$k pe$ne$ltian 

yang me$mpunyai variasi te$rte$ntu yang dite$tapkan pe$ne$litian untuk dite$liti dan 

ditarik ke$simpulan. 

Se$cara umum variabe$l pe$ne$litian te$rbagi atas dua je$nis ,yakni: 

 

a. Variabe$l be$bas atau variabe$l inde$npe$nde$n adalah variabe$l yang 

me$mpe$ngaruhi atau timbulnya variabe$l te$rikat ,dalam pe$ne$litian ini 

faktor yang me$mpe$ngaruhi kine$rja ke$uangan yaitu: 

1. Rasio Profitabilitas (X1) 

 

2. Rasio likuidiotas (X2) 

3. Rasio Solvabilitas (X3) 

4. Rasio aktivitas (X4) 

 

b. Variabe$l te$rikat adalah variabe$l yang dipe$ngaruhi ole$h variabe$l be$bas, 

dalam pe$ne$litian ini variabe$l te$rikat adalah Kine$rja Ke$uangan (Y) 
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Tabel 3 
Definisi operasional dan Pengurukuran variabel 

 

Variabel Definisi operasional Indikator Rumus 

Rasio profitabilitas Variabe$l   rasio 

profitabiitas adalah Rasio 

yang me$ngukur 

e$fe$ktivitas manaje$me$n 

se$cara ke$se$luruhan yang 

ditujukan ole$h be$sar 

ke$cilnya  tingkat 

ke$untungan yang 

dipe$role$h dalam 
hubungannya   de$ngan 

pe$njualan maupun 

inve$stasi 

a. Re$turn on 

asse$ts 

b. Re$turn on 

e$quity 

a. ROA = 

          ℎ 

            
× 100% 

 

 

b. ROE$ = 

          ℎ 

         
× 100% 

Rasio Likuiditas Variabe$l rasio likuiditas 

adalah Rasio yang 

me$nunjukkan 

ke$mampuan suatu 

pe$rusahaan untuk 
me$lunasi hutangnya 

se$be$lum dan ke$tika jatuh 

te$mpo 

a. Curre$nt ratio 

b. Quick ratio  

a. Curre$nt ratio= 

              

ℎ             
× 100% 

 

b. Quick ratio= 

              −            

ℎ             
× 100% 

Rasio solvabilitas Variabe$l Rasio 
Solvabilitas adalah 

gambaran umum suatu 

pe$rusahaan  dalam 

me$me$nuhi dan me$njaga 

ke$mampuannya buat 

se$lalu mampu me$me$nuhi 

ke$wajibannya dalam 

me$mbayar hutang se$cara 

te$pat waktu 

a. De$pt to e$quity 

ratio 

b. De$pt to asse$ts 

ratio 

a. DE$R= 

 
     ℎ            

     ℎ         
× 100% 

 

 

b. DAR= 

 
      ℎ      

            
× 100% 

Rasio aktivitas Variabe$l Rasio aktivitas 

me$rupakan rasio yang 

digunakan  untuk 

me$ngukukur e$fe$ktivitas 

pe$rusahaan dalam 

me$nggunakan aktiva 

yang dimilikinya atau 

dapat pula dikatakan 

rasio ini digunakan untuk 

me$ngukur tingkat 

e$fe$sie$nsi (e$fe$ktivitas) 

pe$manfaatan sumbe$r daya 

pe$rusahaan 

a. Pe$rputaran 

total aktiva 

b. Pe$rputaran 

pe$rse$diaan 

a. Pe$putaran total aktiva= 
          

 

             
 

 

b. Pe$rputaran pe$rse$diaan= 
ℎ                     

 

           

Sumbe$r:olahan data pe$nulis 


